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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengembangan e-poster berbasis web berbantuan 

twibbon berdampak pada materi gerak lurus di kelas X IPA dan IPS SMA. Metode penelitian dan pengembangan 

(R&D) model ADDIE digunakan dalam penelitian ini. Data yang diperoleh terdiri dari hasil observasi dilapangan, 

wawancara, dokumentasi, dan analisis deskriptif kulitatif. Studi ini melibatkan 22 siswa dari kelas X SMA Bustanul 

Mubtadiin Pamekasan. Rekomendasi berikut diterima: (1) e-poster berbasis web berbantuan twibbon harus dapat 

digunakan secara mandiri maupun berkelompok, dan (2) harus dilengkapi dengan LKS agar siswa lebih memahami 

materi fisik. (3) desain layout dan proses editing yang lebih inovatif harus dipertimbangkan untuk pengembangan lebih 

lanjut. Penggunaan media pembelajaran e-poster berbasis web berbantuan twibbon untuk meningkatkan hasil belajar 

fisika siswa SMA karena siswa lebih paham konsep fisika yang sedang dipelajari, pada akhirnya mampu memecahkan 

suatu permasalahan yang berhubungan dengan fisika. 
 

Kata kunci: Pengembangan media pembelajaran, e-poster berbasis web, twibbon, minat belajar, gerak lurus 

 
 

Development of Web-Based E-Poster Learning Media with Twibbon to Increase Students' 

Learning Outcomes Straight Motion Materials in High School 
 

Abstract: This research aims to find out how the development of web-based e-posters assisted by twibbon has an 

impact on rectilinear motion material in class X science and social sciences in high school. The ADDIE model Research 

and Development (R&D) method was used in this research. The data obtained consisted of field observations, 

interviews, documentation and qualitative descriptive analysis. This study involved 22 students from class X SMA 

Bustanul Mubtadiin Pamekasan. The following recommendations were accepted: (1) The web-based e-poster assisted 

by twibbon must be able to be used independently or in groups, and (2) It must be equipped with worksheets so that 

students better understand the physical material. (3) More innovative layout designs and editing processes should be 

considered for further development. The use of web-based e-poster learning media assisted by twibbon to improve high 

school students' physics learning outcomes because students better understand the physics concepts being studied, and 

in the end are able to solve problems related to physics. 
 

Keywords: Development of learning media, web-based e poster, twibbon, learning outcomes, straight motion 

 

PENDAHULUAN 

Fisika adalah ilmu yang didasarkan pada metode ilmiah atau prosedur buku. sebuah bidang ilmu yang 

mempelajari sifat, fenomena dan hubungan alam (Agung & Sudatha, 2021). Gejala-gejala alam yang 

dipelajari dalam bidang fisika telah membantu kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan bahkan telah 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemajuan manusia (Santoso et al., 2020). Akibatnya, fisika 

masih dipelajari, dikembangkan dan dipelajari, terutama di bidang pendidikan (Muzakki et al., 2022). 

Pendidikan harus diberi perhatian serius sebagai kemajuan dalam investasi masa depan, terutama karena 

peran guru sebagai elemen terpenting dalam proses belajar mengajar di sekolah atau tingkat satuan 

pendidikan (Wulandari et al., 2023). Untuk menyelesaikan proses penyampaian materi, guru harus 

mempersiapkan keadaan kelas, pendekatan, metode, dan model yang digunakan selama proses pembelajaran 

(Metha Rozhana & Harnanik, 2019). Sudah menjadi tantangan bagi guru untuk menyampaikan dengan baik 

pengetahuan mereka kepada siswanya; ini dikenal sebagai keberhasilan guru dalam pembelajaran. Mereka 

juga perlu menghindari memberikan hasil yang monoton kepada siswa (Astuti et al., 2020). Target hasil 

belajar dapat dicapai dengan baik jika siswa berpartisipasi aktif dan berpartisipasi sebagai responden selama 

proses pembelajaran (Shabrina & Diani, 2019). Artinya, selama pembelajaran di kelas, fokus harus pada 

siswa (Khairini & Yogica, 2021). Di sisi lain, guru harus menekankan proses pembelajaran timbal balik, 

yang dikenal sebagai pendekatan komunikasi dua arah (Syamsuddin, 2021). Namun, faktanya adalah bahwa 

di lapangan, pelajaran fisika seringkali dianggap tidak relevan karena pemahaman siswa bahwa fisika itu 

sangat sulit. Diakui atau tidak, banyak siswa menganggap fisika sebagai pelajaran yang membosankan (Sulur 
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et al., 2023). Hal ini terjadi karena guru tidak memiliki kontrol atas proses pembelajaran. Fakta lainnya 

adalah bahwa terkadang pembelajaran hanya difokuskan pada guru dan fokus guru pada hasil ujian dan tes 

daripada proses pembelajaran (Asiska et al., 2021). 

Guru harus konsisten penuh dalam mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat 

dicapai dengan menjadi kreatif dan inovatif dalam menciptakan kelas yang aktif (Idayatun et al., 2022). 

Media yang dapat membantu dan mendukung guru dalam proses belajar harus ada (Muqdamien et al., 2021). 

Penggunaan media pengajaran selama proses mengajar dapat menumbuhkan minat dan keinginan yang besar 

bagi guru dan siswa (Erlangga & Susanti, 2022). Proses penelitian dan pengembangan terdiri dari beberapa 

tahapan, termasuk tujuh tahap: 1) potensi dan masalah 2) pengumpulan data 3) desain produk 4) validasi 

desain 5) revisi desain 6) uji coba produk 7) revisi produk. Metode dan teknik ini akan sangat membantu 

guru dalam proses pengambilan dan penentuan data yang diperlukan, mengurangi kemungkinan 

kesalahpahaman dan ketidakakuratan data (Muqdamien et al., 2021). 

Model yang sesuai dalam proses pembelajaran diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran fisika 

(Affandi et al., 2020). Karena itu, model pembelajaran juga sangat penting. Discovery learning adalah model 

pembelajaran yang bertujuan untuk membantu siswa belajar secara mandiri dan meningkatkan pemahaman 

mereka (Metha Rozhana & Harnanik, 2019). Selain itu, peserta didik memiliki kemampuan untuk 

membangun dan menampilkan pengetahuan mereka berdasarkan topik percobaan, menjadi lebih aktif dan 

mandiri dalam pembelajaran (Agustini et al., 2018), dan menunjukkan rasa ingin tahu dan semangat yang 

tinggi (Saparuddin et al., 2022). Belajar menemukan di mana siswa dapat memahami makna, ide (Busyairi & 

Zuhdi, 2020) dan hubungan melalui proses instuisi dan sampai pada kesimpulan yang sesuai dengan 

perkembangan kognitif mereka (Afrizal et al., 2021). Sehingga peneliti ingin meningkatkan pemahaman 

konsep fisika, mengidentifikasi peran dan kontribusi penggunaan media pembelajaran, mengevaluasi 

efektivitas media pembelajaran e-poster berbasis web berbantuan twibbon dalam meningkatkan interaksi 

antara guru dan siswa selama proses pembelajaran fisika di kelas menggunakan n-gain dan effect size. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi dalam pengembangan dan 

penerapan media pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran fisika, khususnya 

dalam pemahaman konsep gerak lurus dan motivasi belajar siswa di tingkat SMA. 
 

METODE 

Penelitian ini digunakan metode Penelitian dan Pengembangan (R&D) model ADDIE dengan 

pendekatan kulitatif digunakan (Diraya & Umamah, 2022). Studi ini melibatkan 22 siswa di kelas XI IPA 

dan IPS SMA Bustanul Mubtadiin Pamekasan September 2023. Observasi di lapangan, wawancara, 

dokumentasi, dan analisis deskriptif kulitatif adalah semua sumber data (Shabrina & Diani, 2019). Data 

penelitian ini berasal dari kegiatan belajar mengajar di kelas, interaksi guru-siswa, hubungan siswa-respon 

aktif setelah pelajaran, dan hasil lembar kerja siswa sebagai pengayaan pemahaman. 

Evalusi dilakukan dengan uji n-gain, dan effect size menggunakan program SPSS versi 24 dan 

microsoft excel. Uji n-gain untuk mengetahui besarnya peningkatan penggunaan media pembelajaran e-

poster berbasis web berbantuan twibbon. Effect size untuk mengetahui efektivitas media pembelajaran e-

poster berbasis web berbantuan twibbon. 
 

HASIL PENELITIAN 

Sebelum penelitian ini dilakukan, ada beberapa fenomena yang terjadi pada siswa selama pembelajaran 

fisika. Ini termasuk kurangnya semangat siswa untuk memahami materi pelajaran, kurangnya antusiasme 

siswa untuk menanggapi guru, kemalasan siswa, yang menyebabkan kegiatan belajar menjadi tidak efektif, 

dan rendahnya keinginan siswa untuk belajar (Toda et al., 2021), (Nurfadillah et al., 2021). Hal ini bisa 

terjadi bukan hanya karena peserta didik; guru juga bisa berperan dalam proses pembelajaran (Ady, 2022). 

Mungkin ada beberapa komponen yang serupa yang terjadi pada siswa di sekolah, seperti yang dapat 

dipahami. Faktor-faktor ini sangat erat terkait dengan motivasi siswa untuk belajar, keinginan mereka untuk 

mempelajari sesuatu, kesadaran pentingnya berpartisipasi dalam kegiatan kelas, bertanya, dan unjuk diri 

dalam mengerjakan soal (Aspahani et al., 2020). Pada akhirnya, siswa dapat memperoleh pemahaman yang 

berbeda dari yang mereka miliki pada awalnya (Erlangga & Susanti, 2022). 

Beberapa tahapan metode yang digunakan dalam proses penelitian pengembangan media pembelajaran 

e poster berbasi web berbantuan twibbon pada materi gerak lurus di sekolah menengah akhir adalah sebagai 

berikut: 

1. Analisis 

Tahapan pertama melibatkan melakukan beberapa kegiatan untuk mengumpulkan data dan menetapkan 

masalah yang terjadi di sekolah tempat penelitian, seperti; (1). Analisis kebutuhan: Analisis ini dilakukan 

untuk membantu guru dan siswa mengembangkan media pembelajaran. Peneliti juga menggunakan angket 
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untuk mencari solusi dan menyesuaikan media pembelajaran. (2). Survei lapangan: dilakukan di SMA 

Bustanul Mubtadiin Pamekasan, berkolaborasi dengan guru fisika. Sebelum survei, dilakukan wawancara 

singkat tentang metode pembelajaran yang ada dan sebelumnya. 

2. Desain: 

Setelah mengumpulkan informasi, desain produk harus menarik, mudah dipahami dan mudah 

dioperasikan. Pembuatan akun web menggunakan email melalui chrome setelah desain selesai dan kemudian 

mengolah akun untuk membuatnya mudah digunakan siswa. Dalam langkah ini, dilakukani pengumpulan 

penelitian literatur yang relevan, termasuk buku, jurnal, dan buku bahan ajar tentang gerak lurus yang telah 

diterbitkan dalam lima tahun terakhir. Ini digunakan sebagai pendukung untuk pengembangan platform 

pembelajaran e-poster berbasis web dengan bantuan twibbon tentang materi gerak lurus. 

3.  Pengembangan/Development 

Langkah selanjutnya setelah selesai tahap validasi desain adalah revisi desain. Revisi ini mencakup 

memperbaiki bagian-bagian yang tampak tidak tepat atau tidak jelas. Validator mencatat segala saran dan 

masukan yang mungkin ada pada desain. Setelah masalah belajar dan informasi yang ditemukan diperbaiki 

pada tahap sebelumnya, tahap berikutnya melibatkan peninjauan materi dan alat pembuatan media, yang 

menghasilkan data seperti berikut: 

a. Peninjauan Materi: Pada tahap ini, materi apa yang akan disajikan dalam media pembelajaran yang akan 

dibuat harus ditentukan. Kami juga memilih materi gerak lurus karena siswa dapat belajar dari banyak 

contoh dan peristiwa sehari-hari. 

b. Perangkat Pembuatan Media: Pengkajian perangkat pembuatan media adalah tahap selanjutnya. Alat dan 

bahan yang digunakan untuk membuat produk termasuk aplikasi pixlellab untuk membuat desain grafis 

untuk media pembelajaran ini. Chrome, yang terintegrasi dengan platform WIX, dan google drive, yang 

digunakan untuk mengaload gambar dalam browser. 

4.  Validasi 

Tahap terpenting dari proses kegiatan ini adalah validasi desain. Pada tahap ini, proses kegiatan 

menentukan apakah desain produk e-poster berbasis web yang dirancang untuk membantu belajar materi 

gerak lurus secara fisik. 

a. Uji Ahli Materi: Uji ahli materi bertujuan untuk mengevaluasi validitas media pembelajaran e-poster 

berbasis web dalam hal kesesuaiannya dengan kurikulum saat ini. Pada tahap uji ini, peneliti meminta dua 

dosen pendidikan fisika dari Universitas Islam Madura yang memiliki keahlian dalam ilmu fisika. 

b. Uji Ahli Media: Setelah menguji ahli materi kemudian meminta dua dosen ahli media yang sangat mahir 

dalam teknik kesesuaian media pembelajaran. pengujian ahli media untuk mengetahui seberapa efektif 

kesesuaian pada pembelajaran siswa, termasuk kualitas desain yang jelas dan elemen lain seperti tampilan 

saat materi diupload ke web. 

5. Evaluasi 

Setelah validasi desain dan revisi produk, peneliti langsung melakuakan uji coba produk di SMA 

Bustanul Mubtadiin. Langkah pertama adalah bertemu dan berbicara tentang media pembelajaran yang akan 

diterapkan pada siswa SMA. Kemudian, dengan izin guru Mata pelajaran menerapkan media ini pada siswa 

di kelas X IPA dan IPS tentang materi gerak lurus. Uji coba produk berfokus pada seberapa efektif media 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Revisi Produk berdasarkan hasil uji coba produk. Produk ini telah 

dirancang dan selesai untuk digunakan di SMA Bustanul Mubtadiin.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Hasil e-poster berbasis web berbantuan twibbon 
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Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa saran dapat dikemukakan, antara lain: (1) e-poster berbasis 

web berbantuan twibbon dapat digunakan secara mandiri maupun berkelompok, dan (2) e-poster ini harus 

dilengkapi dengan LKS agar siswa lebih memahami materi fisik. (3) desain layout yang lebih kreatif harus 

dipertimbangkan untuk pengembangan lebih lanjut. Selanjutnya dilakukan uji perhitungan nilai n-gain 

digunakan untuk mengetahui besarnya peningkatan hasil belajar siswa sebelum (pre test) dan sesudah (post 

test) digunakan media pembelajaran e-poster berbasis web berbantuan twibbon. Hasil perhitungan nilai n-

gain adalah sebagai berikut:  

 

Group Statistics 

  N Mean 

n Pre Test 22 .820 

Post Test 22 .885 

Tabel 1. Data uji n-gain 

 

Menurut tabel 1, hasil pre-test sebesar 0,820 dan post-test sebesar 0,885 menunjukkan bahwa hasil 

belasar siswa lebih baik saat menggunakan media pembelajaran e-poster berbasis web berbantuan twibbon. 

Hasil ini menunjukkan bahwa ada pengaruh dari media pembelajaran e-poster berbasis web berbantuan 

twibbon. Oleh karena itu, untuk mengetahui seberapa efektifnya media pembelajaran e-poster berbasis web 

berbantuan twibbon. Maka untuk mengetahui besar efektifitas penggunaan media diketahui dengan 

menggunakan perhitungan effect size yang dalam perhitungan nya menggunakan progam SPSS versi 24 dan 

microsoft excel yang hasil perhitungan nya adalah sebagai berikut : 

 Mean  SD n 

Spooted=SQRT(((((n_Pre)-

1)*((SD_Post)^2)+((n_Pre)-

1)*((SD_Pre)^2)/((n_Post+n_Pre)-2)) 

d=((Mean_Post-

Mean_Pre)/S_Poo

ted)*100%  
Pre Test 82 9,652 22 8,996 6,5  
Post Test 88,5 8,288 22  0,723 Sedang 

 

Tabel 2. Data hasil perhitungan effect size 

 

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa besarnya pengaruh media pembelajaran e-

poster berbasis web berbantuan twibbon adalah 0,723 yang mana tergolong dalam kategori sedang dengan 

interpretasi nilai cohens 76% dari data hasil uji effect size. Maka dapat dikatakan bahwa penggunaan media 

pembelajaran e-poster berbasis web berbantuan twibbon lebih efektif dibanding tanpa media.  
 

PEMBAHASAN 

Siswa lebih baik dalam belajar setelah menggunakan media pembelajaran e-poster berbasis web dengan 

bantuan twibbon daripada sebelum menggunakan media. Karena kegiatan pembelajaran di dalam kelas yang 

hanya berpusat pada guru cenderung menjadikan keterampasan, proses pembelajaran di dalam kelas telah 

dimodifikasi dengan metode pembelajaran baru yang memungkinkan siswa lebih aktif menggunakan media. 

Selain itu, laboratorium virtual telah tersedia untuk siswa sebagai pembelajaran praktikum, yang 

memungkinkan siswa untuk berproses dan memenuhi keterampilan proses sains. Hal ini sejalan dengan apa 

yang dikatakan oleh penelitian (Putri et al., 2021), yang menemukan bahwa media pembelaran memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa tentang materi gerak lurus. Selain itu, penggunaan 

media e-poster berbasis web yang dibantu twibbon sangat membantu siswa belajar karena mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan menjadi wahana baru. 

Penggunaan media e-poster berbasis web yang dibantu twibbon membuat siswa lebih terlibat dan lebih 

aktif dalam kegiatan pembelajaran. Ini juga membantu siswa melakukan percobaan dan membuat laporan 

yang lebih baik. Ini disebabkan oleh fakta bahwa media pembelajaran e-poster berbasis web berbantuan 

twibbon sangat menarik dan mudah digunakan, dan membantu siswa memahami materi fisik, terutama yang 

berkaitan dengan gerak lurus. Selain itu, ada animasi yang membantu menjelaskan materi secara 

kontruktivis. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sulur et al., 2023), yang menyatakan 

bahwa media berbasis web dapat membantu proses belajar mengajar dan dapat digunakan sebagai sarana 

pendidikan karena dapat digunakan dengan cepat, efektif, dan efisien. Di sisi lain, penelitian yang dilakukan 

oleh (Muzakki et al., 2022) menyatakan bahwa penggunaan alat bantu (media) dalam kegiatan belajar 

mengajar dapat meningkatkan motivasi dan minat siswa, dan bahkan dapat memiliki dampak psikologis 
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Hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa siswa mendapatkan hasil belajar yang lebih baik 

dengan alat pembelajaran e-poster berbasis web yang dibantu twibbon. 

Proses penelitian pengembangan media pembelajaran ini melibatkan beberapa tahapan, mulai dari 

analisis kebutuhan hingga evaluasi hasil. Tahapan analisis dilakukan untuk mengidentifikasi masalah yang 

ada dan menyesuaikan media pembelajaran dengan kebutuhan siswa dan kurikulum. Desain media 

pembelajaran harus menarik dan mudah dipahami, dengan melibatkan pemilihan materi yang relevan dan 

alat pembuatan yang sesuai. Selanjutnya, proses pengembangan media melibatkan revisi desain berdasarkan 

masukan dari ahli materi dan ahli media. Setelah itu, dilakukan evaluasi dengan uji coba produk di sekolah 

yang dituju. Hasil uji coba menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman materi siswa. 

Dari segi efektivitas, perhitungan nilai n-gain menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa 

setelah menggunakan media pembelajaran e-poster berbasis web berbantuan twibbon. Selain itu, perhitungan 

effect size menunjukkan bahwa pengaruh media tersebut tergolong dalam kategori sedang, menunjukkan 

bahwa penggunaan media pembelajaran tersebut lebih efektif daripada tidak menggunakan media. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disampaikan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran e-poster berbasis web berbantuan twibbon memiliki dampak positif terhadap proses 

pembelajaran fisika di sekolah. Sebelumnya, terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi oleh siswa, 

termasuk kurangnya semangat untuk memahami materi, kurangnya antusiasme dalam berinteraksi dengan 

guru, dan rendahnya motivasi belajar. Namun, dengan penggunaan media tersebut, terjadi perbaikan 

signifikan dalam proses pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran e-poster berbasis web berbantuan 

twibbon dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, memfasilitasi praktikum secara virtual, 

dan meningkatkan pemahaman materi fisika. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran dapat memberikan dampak positif terhadap hasil 

belajar siswa. Secara keseluruhan, penggunaan media pembelajaran e-poster berbasis web berbantuan 

twibbon dapat menjadi solusi yang efektif dalam meningkatkan proses pembelajaran fisika di sekolah, 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, serta memfasilitasi pemahaman materi secara lebih baik. 
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